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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepagembangan
potensi manusia untuk mampu mengemban tugas ydmepahkan padanya,
karena hanya manusialah yang dapat dididik dan mié@endidikan dapat
mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosiomaial, serta keimanan dan
ketakwaan manusia. DalaDictionary of Educationpendidikan merupakan: (a).
proses dimana seseorang mengembangkan kemampkegmdan bentuk-bentuk
tingkah laku lainnya dalam masyarakat dimana didui (b). proses sosial
dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungag tgpilih dan terkontrol
(khususnya yang datang dari sekolah), sehinggakaetapat memperoleh dan
mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kenaampdividual yang
optimum?

Belajar merupakan kegiatan inti dan utama dalandipé@n. Belajar
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembanga@anasian rohani peserta
didik yang dimanifestasikan kepada perubahan tingk&u dan pembentukan
kepribadian mereka. Inti belajar merupakan masgdalg pokok dalam kehidupan
manusia, sebab hampir semua perubahan dan perkgambananusia terjadi
karena belajar. Perintah belajar dapat ditunjuldalam surat Al-Alag ayat 1-5 :
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mtaRkeip.Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.BacalahTulaanmulah yang

Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan pexant

! Udin Syaefudin Sa’ud, AbinSyamsudinMakmirerencanaan Pendidikg@andung, PT
Remaja Rosdakarya, 2007), him.6



kalam.Dialah yang mengajarkan kepada manusia apag ytidak

diketahuinya. (Q.S Al-Alaq;:1-55.

Permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini, aéém yaitu proses
pembelajaran di MI/SD masih banyak cara penyampdem pendidik yang
kurang tepat antara berbagai mata pelajaran, damggoeakan sistem
penjadwalan yang ketat. Dengan demikian secaek ti@hgsung peserta didik
dapat beranggapan bahwa tidak ada keterkaitanaantata pelajaran yang satu
dengan lainnya. Peserta didik juga merasa bahwa psajaran yang satu lebih
penting dari pada lainnya. Dari sistem penjadwatasebut, peserta didik akan
merasa kesulitan dalam menerapkan ilmu pengetayarzm telah ia dapatkan di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Karena dakimdlpan sehari-hari peserta
didik menjumpai suatu permasalahan atau situasg ysaling berkaitan dan
memerlukan pemecahan masalah dengan menerapkampéngetahuan yang ia
dapatkan. Keterpaduan dari seluruh bidang ilmu eeman tersebut dapat
diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat baiklkumasa sekarang ataupun
untuk masa yang akan datang.

Unsur proses belajar memegang peranan yang VvitEmdgroses
pengajaran. Oleh karena itu, adalah penting sbkagii setiap pendidik memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta ,didiar pendidik dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungamjéelyang tepat bagi
peserta didik. Dalam proses belajar-mengajar, liggl belajar yang diharapkan
dapat dicapai peserta didik penting diketahui glehdidik, agar pendidik dapat
merancang/mendesain pengajaran secara tepat dain @eti. Setiap proses
belajar-mengajar keberhasilannya diukur dari sedzejauh hasil belajar yang
dicapai peserta didik, di samping diukur dari sEgisesnya.

Contohnya dalam pembelajaran matematika selamiaasil belajar yang

dicapai peserta didik belum dapat dikatakan berb#ei tuntas. Karena, pendidik
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belum menyadari bahwa ada dua pengetahuan yanigjdipelalam matematika,
yaitu pengetahuan konseptual dan pengetahuan prased®ampai saat ini,
pendidik merasa sudah puas apabila peserta did&hsmampu mengoperasikan
bilangan dan terampil menggunakannya untuk mengidas masalah.

Hasil penelitian pendidikan telah menunjukkan balada kecenderungan
kreatifitas tidak dapat berkembang secara optim&hlahgan subjek didik
Indonesia. Hal ini disebabkan karena pendidikarmé&brdi Indonesia terlalu
menekankan pemikiran yang bersifat konvergen, ya&&mampuan untuk
memberikan jawaban satu-satunya yang tepat sebagaitiajarkan guru. Murid
jarang sekali dirangsang untuk melihat satu peasodari berbagai macam sudut
yang berbeda. Bahkan, murid jarang tersentuh, gghimenjadi kaku,kurang
terbuka dan toleran terhadap pandangan yang berlfsskuatu yang baru,
berbeda sering tidak disukai dan ditolak. Merekaimanerasa aman terhadap
hal-hal yang sudah ada, lama dan konvensfbnal.

Seorang pendidik harus memiliki strategi untuk naagi permasalahan
tersebut, agar peserta didik dapat belajar sefekéifemengena pada tujuan yang
diharapkan.Salah satu langkah untuk memiliki styiatel ialah harus menguasai
teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metowngajar. Dalam proses
belajar-mengajar matematika, proses belajar dilakukengan sadar dan terarah
dimana individu belajar matematika dengan tujuamikimelatih cara berfikir dan
bernalar serta melatih kemampuan memecahkan masalah

Strategi pembelajaran matematika yang kontrukikistan dianggap
sesuai pada saat ini salah satunya adalah pemecalasalah (problem
solving.°Ciri utamaproblem solvingdalam matematika adalah adanya masalah
yang tidak rutinfon-routine problemMasalah seperti ini dirancang atau dibuat
agar peserta didik tertantang untuk menyelesaikeskidun peserta didik pada

awalnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikaralalasersebut dikarenakan
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tidak ada aturan, prosedur atau langkah-langkaly w&gera dapat digunakan,
dengan ini maka peserta didik menjadi terbiasacdmdas dalam menyelesaikan
masalah setelah mereka memperoleh banyak latihan.

Pendidikan merupakan proses budaya untuk meninghkabiarkat dan
martabat, maka hasil pendidikan dianggap tinggiumya apabila kemampuannya
baik dalam lembaga pendidikan yang lebih tinggi pusudalam masyarakat.
Kemampuan dalam berkomunikasi dapat dilatih dengmmbelajaran bahasa
Indonesia. Kegiatan belajar mengajar bahasa IngorieS/MI bertujuan agar
peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahadanésia secara lisan dan
tulis. Mampu berkomunikasi, maksudnya mampu menjdlubungan (untuk
berbagai keperluan) dengan sesama secara baik.Dkigian kebahasaan,
kemampuan berbahasa seseorang meliputi penguasaakoanponen-komponen
bahasa dan keterampilan berbahasa.Kemampuan bsabdisan meliputi
menyimak dan berbahasa Indonesia, sedangkan keraamiperbahasa tulis
meliputi kemampuan membaca dan menulis.

Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalpht dhukur
melalui soal-soal yang berbentuk uraian. Soal-s@alg berbentuk uraian dan
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari biasaayap® soal cerita.Dalam
materi matematika yang diajarkan di sekolahan hamptiap materi pokok
terdapat soal cerita.Soal cerita dalam kehidupdrars@ari lebih ditekankan
kepada penajaman intelektual anak sesuai dengagateem yang mereka
hadapi.Namun pada kenyataannya, banyak pesertk ¢i@ng mengalami
kesulitan dalam memahami arti kalimat-kalimat dakoal cerita.Oleh karena itu,
banyak peserta didik yang tidak menyukai mata aedaj matematika.

Pembelajaran ekspositori menjadikan pembelajardargsung satu arah
saja dan sedikit sekali peserta didik yang berartiabya, ini karena peserta didik
takut atau bingung mengenai apa yang mau ditanys&alain itu peserta didik
kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenyadalam memecahkan
masalah, terutama pada masalah soal cerita matd&wkpmenaksir harga
kumpulan barang, dimana materi ini merupakan mgterg berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari. Agar proses pembelajaradarnmggung dengan baik,



peserta didik perlu dilatih dan belajar pengetahbanbahasa Indonesia dan
pemahaman konsep agar mampu memecahkan masalata k@n dengan cara
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, meykanp pendapat,

mendengarkan secara aktif dan sebagainya.

Kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik thenjadi tujuan
utama dalam pembelajaran di sekolah dasar adatabrkpuan dalam membaca,
menulis dan berhitung. MI lanatusshibyan Mangkandork adalah sebuah
lembaga pendidikan yang setara dengan SD yang dibaaungan Kementerian
Agama yang terletak di Daerah Mangkang kulon, Kextam Tugu, Kota
Semarang. Di MI lanatusshibyan Mangkang kulon nmskitelah menerapkan
kurikulum baru namun terkadang masih menggunakandae&onvensional yaitu
dengan metode ceramah, yakni guru sebagai pusdbeteggarannya. Sehingga
peserta didik merasa jenuh dan kurang motivasindddelajar. Oleh karena itu
hasil belajar peserta didik menjadi kurang maksimal

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tért@mengadakan penelitian
tentang: “Pengaruh Pengetahuan Berbahasa IndobDasidPemahaman Konsep
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Soal CeatxriNPokok Menaksir
Harga Kumpulan Barang Peserta Didik Kelas IV MinBtusshibyan Mangkang

Kulon Semarang”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuanhasdandonesia terhadap
kemampuan pemecahan masalah soal cerita materk pokoaksir harga
kumpulan barang pada peserta didik kelas 1V Mladtasshibyan Mangkang
Kulon Semarang?

2. Apakah terdapat pengaruh antara pemahaman koedegdap kemampuan
pemecahan masalah soal cerita materi pokok mendélesga kumpulan
barang pada peserta didik kelas IV MI I'anatusshibylangkang Kulon

Semarang?



3. Apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan Haedbalndonesia dan
pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecaharalmasal cerita
materi pokok menaksir harga kumpulan barang padarfzedidik kelas IV

MI I'anatusshibyan Mangkang Kulon Semarang?.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujubppedteelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan berbahasaesid terhadap
kemampuan pemecahan masalah soal cerita materk po&oaksir harga
kumpulan barang peserta didik kelas IV Ml lanatisgm Mangkang
kulon Semarang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman konsep terheetfapmpuan
pemecahan masalah soal cerita materi pokok menh&sya kumpulan
barang peserta didik kelas IV Ml lanatusshibyan &kamg kulon
Semarang.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan berbahasendsid dan
pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahammmssal cerita
materi pokok menaksir harga kumpulan barang peséltk kelas IV Ml

lanatusshibyan Mangkang kulon Semarang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Peserta didik
a. Memberi masukan kepada peserta didik untuk mengetgia saja yang
perlu diperhatikan dalam memecahkan masalah yangpiten dengan
soal cerita.
b. Dapat memberikan gambaran kepada peserta didikangntadanya
keterkaitan antara kemampuan pengetahuan berbdhdsaesia dan

pemahaman konsep terhadap kemampuan pemecahaahssall cerita.



c. Dapat membimbing peserta didik untuk menggunakamggt@ahuannya
dalam berbahasa Indonesia serta pemahaman kongépmemecahkan
masalah soal cerita dengan baik dan benar.

2. Guru

a. Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangaenizelajaran.

b. Memberikan sumbangan yang positif dalam pengemivacaya berfikir.

c. Dengan usaha dan mencoba variasi pembelajarannyanagrik, guru akan
berproses ke arah yang lebih baik.

d. Memberi masukan kepada guru bidang studi matematiengenai
pengaruh kemampuan berbahasa Indonesia dan penmahkomsep
terhadap kemampuan memecahkan masalah soal cerita.

3. Madrasah

a. Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif kumheningkatkan
kemampuan pemahaman mata pelajaran matematikaddasadu.

b. Sebagai bahan kajian bersama untuk rujukan penrabatajdi M
lanatusshibyan Mangkang kulon Semarang.

c. Sebagai informasi atau bahan masukan dalam menkagkeualitas
pembelajaran di madrasah.

d. Dapat dijadikan gambaran untuk mengelola pembelajarang sesuai

dengan perkembangan atau karakteristik peserta MildSD.



